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Abstrak: Pendidikan merupakan aspek utama dalam pembangunan peradaban suatu bangsa.
Pendidikan berperan dalam mengembangkan aspek ekonomi, sosial, dan budaya. Kurikulum merdeka
dirancang untuk meningkatkan kualitas pendidikan melalui fleksibilitas pembelajaran dan
menekankan pada pengembangan kompetensi, peran guru serta nilai-nilai pancasila. Penelitian ini
bertujuan menganalisis implementasi kurikulum merdeka sebagai upaya meningkatkan kualitas
pendidikan di Indonesia dalam menghadapi tantangan zaman. Metode penelitian yang digunakan
yaitu metode studi literatur, melalui pengumpulan dan analisis berbagai sumber literatur seperti,
jurnal, artikel ilmiah, buku, laporan resmi serta literatur-literatur lainnya yang relevan. Fokus kajian
menekankan pada pedekatan pedagogik, peran guru, serta intergrasi nilai-nilai dalam kurikulum
merdeka. Hasil penelitian menunjukan bahwa kurikulum merdeka dapat mengatasi keterbatasan dari
kurikulum sebelumnya, dengan memberikan fleksibilitas terhadap guru dalam merancang
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Pendekatan humanistik serta konstruktivis
mendukung pembelajar yang bermakna dan relevan dengan keadaan kehidapn nyata, sementara
pembelajaran yang berbasis proyek dan kontekstual mampu meningkatkan keterampilan berpikir
kritis, kolaborasi serta kemandirian peserta didik. Implementasi kurikulum ini membutuhkan
pelatihan guru yang berkelanjutan dan keterlibatan masyarakat. Kurikulum merdeka memiliki potensi
besar dalam menciptakan generasi yang tidak hanya terampil dan berilmu pengetahuan, tetapi juga
memiliki karakter yang kuat dan mampu menghadapi tantangan zaman yakni globalisasi dan
digitalisasi.

Kata kunci: Pendidikan, Pedagogik, Kurikulum Merdeka

New Era of Indonesian Education in Optimizing the Role of Pedagogy in Implementing
the Independent Curriculum

Abstract: Education is the main aspect in developing a nation's civilization, education plays a role in
developing economic, social and cultural aspects. The independent curriculum is designed to improve the
quality of education through flexible learning and emphasizing competency development, the role of
teachers and Pancasila values. This research aims to analyze the implementation of the independent
curriculum as an effort to improve the quality of education in Indonesia in facing the challenges of the
times. The research method used is the literature study method, through the collection and analysis of
various literature sources such as journals, scientific articles, books, official reports and other relevant
literature. The focus of the study emphasizes pedagogical approaches, the role of teachers, and the
integration of values in the independent curriculum. The research results show that the independent
curriculum can overcome the limitations of the previous curriculum, by providing doctrine for teachers in
designing learning that suits students' needs. Humanistic and constructivist approaches support learning
that is meaningful and relevant to real life situations, while project-based and contextual learning can
improve students' critical thinking skills, collaboration and independence. Implementation of this
curriculum requires ongoing teacher training and community involvement. The independent curriculum
has great potential in creating a generation that is not only skilled and knowledgeable, but also has strong
character and is able to face the challenges of the times, namely globalization and digitalization.
Keywords: Education, Pedagogy, Independent Curriculum.
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1. Pendahuluan

Pendidikan merupakan pondasi paling
utama dalam pembangunan sebuah peradaban
bangsa, pendidikan berfungsi sebagai penggerak
bagi perkembangan aspek kehidupan manusia
baik ekonomi, sosial maupun budaya. Tentunya
pendidikan yang berkualitas tidak hanya
menciptakan individu yang terampil dan
memiliki wawasan yang luas, akan tetapi juga
membentuk karakter maupun nilai-nilai yang
relevan dalam menghadapi tantangan zaman.
Kurniawan & Andriani (2021), menyatakan
bahwa pendidikan yang inklusif dan berkualitas
merupakan kunci dalam mencapai pembangunan
berkelanjutan serta mengurangi kesenjangan
sosial. Valdez (2018), pendidikan berkualitas
sangat penting dalam menyiapkan SDM yang
mampu menghadapi tantangan globalisasi
maupun digitalitasi, dikarenakan pendidikan
tidak hanya menanamkan pengetahuan dan
keterampilan tetapi juga membentuk karakter
serta nilai-nilai.

Pada tahun 2021, pemerintah Indonesia
memperkenalkan Kurikulum Merdeka dengan
tujuan meningkatkan kualitas pendidikan agar
menjadi lebih baik. Kurikulum ini memberikan
fleksibilitas dan kebebasan kepada sekolah dan
guru dalam menyusun dan melaksanakan
program pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan siswa dan kondisi lokal. Menurut
Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi, Nadiem Makarim, Kurikulum
Merdeka bertujuan untuk "membebaskan" guru
dan peserta didik dari belenggu metode
pembelajaran yang terlalu birokratis dan tidak
relevan dengan perkembangan zaman (RISET
KEMENDIKBUD, 2022).

Kurikulum  Merdeka  hadir  sebagai
tanggapan terhadap berbagai kritik dan
tantangan yang dihadapi oleh kurikulum
sebelumnya, yang dianggap terlalu kaku dan
berorientasi pada hasil yang sempit, serta kurang
mampu mengakomodasi keragaman kebutuhan
dan potensi peserta didik. Kurikulum Merdeka
dirancang untuk mengembangkan profil peserta
didik agar memiliki jiwa dan nilai-nilai Pancasila
dalam kehidupan mereka (Safitri et al., 2022).
Kurikulum ini diperkenalkan untuk mengatasi
keterbatasan kurikulum sebelumnya dengan
menekankan  pengembangan  keterampilan,
karakter, dan pembelajaran mandiri abad ke-21
(Salim, 2023). Implementasi kurikulum ini
dipandang sebagai sarana untuk memperkuat
karakter dan kolaborasi siswa, sejalan dengan
Proyek Profil Siswa Pancasila (Fauzan, 2023).
Pelaksanaan Kurikulum Merdeka di Indonesia
memerlukan pendekatan yang komprehensif dan
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terintegrasi, mengingat keragaman kondisi
geografis, budaya, dan sosial-ekonomi di
berbagai daerah. Pemerintah, melalui

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi, telah mengembangkan panduan dan
pelatihan untuk membantu sekolah dan guru
dalam mengimplementasikan kurikulum ini.
Penelitian Darling-Hammond (2017),
menyatakan bahwa pelatihan dan
pengembangan profesional yang efektif sangat
penting untuk memastikan guru memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan
untuk mengimplementasikan kurikulum ini
secara efektif. Selain itu, keterlibatan masyarakat
dan orang tua juga merupakan faktor penting
dalam Merdeka. Pedagogik yang efektif harus
mempertimbangkan aspek psikologis, sosial, dan
kultural dari peserta didik, serta
mengintegrasikan berbagai pendekatan dan
metode pembelajaran yang relevan. Sumantri
(2023) menggarisbawahi berkembangnya peran
pendidik sebagai fasilitator perubahan dalam
pembelajaran  mandiri.  Zakirova  (2020)
menyoroti pentingnya metode pengajaran aktif
dan sifat interaktif proses belajar-mengajar,
dalam mengembangkan pemikiran mandiri siswa
dan memastikan pendidikan yang berkualitas.
Dalam Kurikulum Merdeka, pendekatan
pedagogik yang mengedepankan humanisme dan
konstruktivisme sangatlah relevan. Selain itu,
strategi pedagogik seperti pembelajaran berbasis
proyek (project-based learning) dan
pembelajaran kontekstual sangat sesuai untuk
diterapkan  dalam  Kurikulum  Merdeka.
Pembelajaran berbasis proyek melibatkan siswa
dalam proyek-proyek kompleks yang
membutuhkan pemecahan masalah, kolaborasi,
dan penerapan pengetahuan dalam situasi nyata.
Menurut Thomas (dalam Rostom, 2019),
pembelajaran berbasis proyek dapat
meningkatkan motivasi belajar, keterampilan
berpikir kritis, dan kemampuan kolaborasi.
Pembelajaran berbasis proyek, yang merupakan
komponen utama Kurikulum Independen, telah

terbukti meningkatkan kemandirian siswa,
motivasi, dan pemahaman topik
Berdasarkan hal tersebut, pendidikan

sebagai fondasi moral dan intelektual suatu
bangsa, yang membentuk karakter dan
keterampilan yang dibutuhkan dalam
menghadapi  tantangan  globalisasi  dan
digitalisasi. Pendidikan berkualitas tidak hanya
memenuhi kebutuhan individu, tetapi juga
melayani kepentingan kolektif masyarakat.
Kurikulum Merdeka, sebagai upaya reformasi
pendidikan, mencerminkan aspirasi untuk
membebaskan peserta didik dari belenggu
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tradisional dan mempromosikan pembelajaran
yang inklusif dan relevan dengan zaman. Tujuan
penelitian ini yaitu menganalisis implementasi
kurikulum merdeka sebagai upaya meningkatkan
kualitas pendidikan di Indonesia dalam
menghadapi tantangan zaman. Adapun manfaat
penelitian ini, diharapkan dapat berkontribusi
dalam pengembangan kualitas pendidikan di
Indonesia, khususnya pada kaitan peran
pedagogik dalam kurikulum merdeka. Selain itu,
penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan dan referensi bagi pendidik dalam
menerapkan pembelajaran yang inklusif dan
efektif sesuai dengan tantangan zaman.

2. Metode Penelitian
Metodologi penelitian ini menggunakan

metode studi literatur. Metode penelitian
kualitatif, seperti studi literatur, melibatkan
pengumpulan data dari latar alam dan

menggunakan analisis induktif untuk menyoroti
proses dan makna dari sudut pandang subjek
(Adlini et al., 2022). Peneliti harus mengikuti
prosedur standar, meliputi analisis masalah,
tinjauan literatur, pemilihan metode, analisis
hasil, dan penarikan kesimpulan (Surahman et
al., 2020). Kajian tentang "Era Baru Pendidikan
Indonesia Dalam  Mengoptimalkan Peran
Pedagogik Dalam Implementasi Kurikulum
Merdeka" akan melibatkan analisis mendalam
terhadap sumber-sumber literatur yang relevan.
Langkah-langkahnya meliputi identifikasi topik
kunci seperti pendidikan Indonesia, peran
pedagogik, dan Kurikulum Merdeka. Kemudian,
dilakukan pencarian literatur baik dalam bentuk
jurnal ilmiah, buku, maupun laporan terkait

untuk  mendapatkan pemahaman  yang
komprehensif.
3. Hasil dan Pembahasan

Menurut Herlambang (2021) hakikat

pedagogik terletak pada pemahaman bahwa
pendidikan adalah proses interaksi yang
kompleks dan dinamis antara guru dan murid,
antara pengetahuan dan pengalaman, antara teks
dan konteks. Dalam hal ini pedagogik tidak hanya
diartikan sebagai transfer informasi, tetapi juga
transformasi cara berpikir dan bertindak.
Pedagogik, dalam arti yang lebih luas, adalah
sebuah dialog yang terus menerus antara
berbagai elemen pendidikan, yang bertujuan
untuk mengembangkan potensi manusia secara
menyeluruh.Dalam praktik pedagogi, guru
memainkan peran yang sangat penting sebagai
fasilitator pembelajaran. Guru bukan hanya
sumber pengetahuan, tetapi juga pembimbing,
motivator, dan mediator yang membantu siswa
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menemukan makna dalam apa yang mereka
pelajari. Sebagaimana dikatakan oleh Paulo
Freire dalam Hendriani (2018), pendidikan
adalah proses pembebasan. Freire berpendapat

bahwa  pendidikan yang sejati  harus
membebaskan individu dari penindasan dan
ketidakadilan. Dalah hal ini pedagogik
digambarkan sebagai dialog kritis yang

memberdayakan siswa untuk menjadi agen
perubahan sosial.

Sejalan dengan hal tersebut Pratama,
(2021) berpendapat bahwa pedagogik juga harus
mempertimbangkan tantangan dan peluang yang
dihadirkan oleh teknologi dan globalisasi.
Teknologi telah mengubah cara kita mengakses
dan memproses informasi, serta membuka
peluang baru untuk pembelajaran yang lebih
personal dan interaktif. Namun, integrasi
teknologi dalam pendidikan juga memerlukan
pendekatan pedagogik yang kritis dan reflektif.
Teknologi harus digunakan bukan untuk
menggantikan interaksi manusia, tetapi untuk
memperkaya dan memperluas pengalaman
belajar. Pedagogik juga harus responsif terhadap
konteks sosial dan budaya di mana pendidikan
berlangsung. Dalam Doang (2023) berpendapat
bahwa pendidikan tidak dapat dilepaskan dari
nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku dalam
masyarakat. Pedagogik idealnya sensitif terhadap
keragaman budaya dan mampu
mengintegrasikan berbagai perspektif dalam
proses belajar-mengajar. Hal ini sejalan dengan
pandangan Freire dalam Corbett & Guilherme
(2021) yang menekankan pentingnya kesadaran
kritis (critical consciousness) dalam pendidikan.
Pendidikan harus membantu individu untuk
memahami realitas sosial mereka dan mengambil
tindakan untuk memperbaiki kondisi yang ada.
Berpijak Pada hal diatas, hakikat pedagogik
adalah upaya untuk memahami dan
memfasilitasi proses pembelajaran manusia
secara holistik. Pedagogik yang baik adalah
pedagogi yang menghargai kompleksitas dan

keunikan setiap individu, serta mampu
menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung perkembangan intelektual,

emosional, sosial, dan spiritual. Sebagai sebuah
refleksi filosofis, pedagogik terus berkembang
seiring dengan perubahan sosial dan teknologi,
namun esensinya tetap sama yakni untuk
membantu setiap individu mencapai potensi
penuh mereka dan menjadi bagian yang
konstruktif dalam masyarakat.

Kurikulum Merdeka menjadi tonggak baru
dalam sistem pendidikan Indonesia,
mencerminkan semangat untuk memperbaharui
dan meningkatkan relevansi pendidikan dengan
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tantangan zaman. Dalam gambaran Kurikulum
Merdeka, terlihat bahwa pendekatan ini
mengusung konsep yang lebih dinamis, inklusif,
dan berorientasi pada kebutuhan siswa serta
masyarakat modern. Secara keseluruhan,
Kurikulum Merdeka menempatkan siswa sebagai
subjek utama dalam proses pembelajaran.
Dengan fokus pada pengembangan kompetensi,
keterampilan, dan sikap yang komprehensif,
Kurikulum Merdeka bertujuan untuk
menciptakan lulusan yang tidak hanya cerdas
secara akademis, tetapi juga siap menghadapi
perubahan dalam masyarakat dan dunia kerja.
Selain itu, dirancang dinamis, inklusif, dan
berorientasi pada siswa, dengan fokus pada
pemikiran kritis, kreativitas, kolaborasi, dan
komunikasi (Maulita, 2023). Kurikulum juga
bertujuan untuk membekali siswa dengan
keterampilan yang diperlukan untuk dunia kerja
modern, termasuk soft skill dan hard skill (Arifin,
2023). Namun  keberhasilan  penerapan
Kurikulum Merdeka memerlukan kesiapan guru
yang ternyata cukup tinggi di Kabupaten Kerinci
(Pendidikan, 2023).

Salah satu ciri khas dari Kurikulum Merdeka
adalah fleksibilitas dalam pengaturan kurikulum
di tingkat sekolah. Dengan memberikan otonomi

kepada sekolah dalam merancang dan
melaksanakan  kurikulum  sesuai  dengan
kebutuhan lokal, Kurikulum Merdeka

memungkinkan pendidikan yang lebih relevan
dan beragam, mengakomodasi keberagaman
budaya, bahasa, dan konteks sosial di seluruh
Indonesia. Pendekatan yang digunakan dalam
Kurikulum  Merdeka  juga  menonjolkan
inklusivitas dan  keberagaman. Melalui
pendekatan humanistik, pembelajaran berbasis
proyek dan kontekstual, serta integrasi teknologi,
Kurikulum Merdeka mengakomodasi gaya
belajar yang beragam dan memberikan
kesempatan bagi setiap siswa untuk berkembang
sesuai dengan potensinya masing-masing.
Satriyanto (2023) menemukan bahwa
fleksibilitas kurikulum memungkinkan program
pembelajaran disesuaikan, sehingga
menguntungkan guru dan siswa. Nafisa (2023)
menyoroti peran kepala sekolah dan guru dalam
menciptakan  kegiatan pembelajaran  yang
berdiferensiasi, yang difasilitasi oleh penekanan
kurikulum pada potensi individu. Fauzan (2023)

membahas peran kurikulum dalam

pengembangan karakter, khususnya dalam

menumbuhkan soft skill dan karakter.
Pembelajaran  berbasis  proyek  dan

kontekstual menjadi salah satu pilar utama dalam
Kurikulum Merdeka. Dengan menekankan pada
penerapan pengetahuan dalam situasi nyata dan
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memecahkan masalah yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari, siswa diajak untuk
mengembangkan keterampilan berpikir Kkritis,
kreatif, dan kolaboratif yang dibutuhkan dalam
dunia yang terus berubah. Selain itu, integrasi
teknologi menjadi bagian integral dari Kurikulum
Merdeka. Dengan memanfaatkan teknologi
sebagai alat untuk memperluas ruang dan waktu
pembelajaran, Kurikulum Merdeka membuka
akses terhadap sumber daya yang beragam dan
memungkinkan  pembelajaran yang lebih
interaktif, diferensiasi, dan terhubung dengan
dunia luar. Kurikulum Merdeka menekankan
pembelajaran berbasis proyek dan kontekstual
yang terbukti meningkatkan kemandirian dan
kreativitas siswa (Nuriah, 2023). Pendekatan ini
selanjutnya didukung oleh integrasi teknologi,
yang memperluas kesempatan belajar dan
menghubungkan siswa dengan dunia luar
(Sturman, 2002). Fokus kurikulum terhadap
pembelajaran berdiferensiasi terlihat jelas dalam
implementasinya, seperti pada Profil Siswa
Pancasila yang mengedepankan kegiatan
kewirausahaan dan pelestarian kearifan lokal
(Fitriyani, 2023). Pemanfaatan teknologi dalam
Kurikulum Merdeka juga diterima dengan baik
oleh siswa, guru, dan institusi sehingga
membawa  perkembangan  positif = dalam
pembelajaran siswa dan akses terhadap sumber
daya pendidikan (Suryati, 2023).

Namun, dalam menggambarkan Kurikulum
Merdeka, juga terlihat adanya sejumlah
tantangan yang perlu diatasi. Dari persiapan guru
dan infrastruktur pendidikan yang memadai
hingga evaluasi yang sesuai dengan pendekatan
kurikulum yang baru, masih banyak langkah
yang perlu diambil untuk mengoptimalkan
implementasi Kurikulum Merdeka di seluruh
Indonesia. Penerapan Kurikulum Merdeka di
Indonesia menghadapi beberapa tantangan,
antara lain pemahaman guru, pembiasaan, dan
kualitas  pendidikan (Yunitasari, 2023).
Tantangan-tantangan ini semakin diperparah
dengan perlunya pedoman dan kurangnya waktu
untuk persiapan guru (Sutriyanti, 2024,
Burhanuddin, 2024). Integrasi ajaran Islam
dengan prinsip-prinsip kurikulum, pembelajaran
berbasis proyek, dan evaluasi holistik juga
menghadirkan kendala yang signifikan bagi guru
(Hafiz, 2024).

Untuk mengatasi tantangan tersebut,
disarankan untuk melakukan komunikasi yang
efektif dengan guru, program pembelajaran yang
berbeda, pembelajaran berbasis nilai, dan
manajemen pendidikan yang terstruktur dengan
baik (Yunitasari, 2023). Selain itu, pemberian
pedoman, dukungan, dan pelatihan bagi guru,
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serta peningkatan sumber belajar, sangat penting
untuk  keberhasilan penerapan Kurikulum
Merdeka (Sutriyanti, 2024; Burhanuddin, 2024;
Hafiz, 2024). Dengan demikian, gambaran
Kurikulum Merdeka menunjukkan bahwa
pendidikan Indonesia telah memasuki era baru
yang menjanjikan, di mana siswa tidak hanya
diarahkan untuk menguasai materi pelajaran,
tetapi juga dibekali dengan keterampilan dan
sikap yang memungkinkan mereka untuk
menjadi agen perubahan yang berkontribusi
dalam masyarakat global yang berubah dengan

cepat.
Dalam menghadapi era pendidikan yang
dinamis dan terus berkembang, Kurikulum

Merdeka menjadi landasan yang penting untuk
memastikan pendidikan yang relevan dan adaptif
bagi masyarakat modern. Optimalisasi pedagogik
menjadi kunci utama dalam
mengimplementasikan kurikulum ini, dengan
fokus pada pendekatan humanistik,
pembelajaran berbasis proyek dan kontekstual,
serta integrasi teknologi yang holistik.
Pendekatan humanistik dalam pendidikan
memposisikan siswa sebagai subjek utama dalam
proses pembelajaran. Guru bukan hanya sebagai
penyampai informasi, tetapi juga sebagai
fasilitator yang membangun hubungan empati
dan kemitraan dengan siswa. Dengan memahami
kebutuhan individu dan memberikan kesempatan
untuk berkembang secara holistik, pendekatan
humanistik menciptakan lingkungan belajar yang
inklusif dan memberdayakan.

Pendekatan humanistik dalam pendidikan
seperti yang disoroti oleh Haryanto (2020)
menekankan pentingnya guru memahami dan
memberdayakan siswa, khususnya dalam
menghadapi tantangan teknologi. Pendekatan
ini, menurut Firdaus (2017), berpusat pada
peserta didik, bertujuan untuk memanusiakan
mereka dan mendorong aktualisasi diri. Arifi
(2017) lebih jauh menggarisbawahi pentingnya
pendekatan humanistik dalam mengembangkan
keterampilan, sikap, dan empati siswa,
khususnya dalam pengajaran bahasa asing.
Terakhir, Rohmana (2019) menekankan peran
pendekatan humanistik dalam membangun
hubungan  emosional dan  menciptakan
lingkungan belajar yang berpusat pada siswa,
khususnya dalam pengajaran bahasa Inggris
kepada anak-anak. Kajian-kajian tersebut secara
kolektif mendukung gagasan bahwa pendekatan
humanistik dalam pendidikan memposisikan
siswa sebagai subjek utama dalam proses
pembelajaran, dengan guru berperan sebagai
fasilitator yang membangun hubungan empati
dan kemitraan dengan siswa. Pembelajaran
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berbasis proyek dan kontekstual membawa
pembelajaran dari sekolah ke dunia nyata. Siswa
diajak untuk memecahkan masalah nyata dan
menerapkan pengetahuan dalam konteks yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari. Melalui
proyek-proyek yang menantang, siswa tidak
hanya mengembangkan keterampilan akademis,
tetapi juga keterampilan sosial, kritis, dan kreatif
yang dibutuhkan untuk sukses di masa depan.
Integrasi  teknologi dalam  pembelajaran
memperluas ruang dan waktu Dbelajar,
memungkinkan akses terhadap sumber daya
yang beragam dan interaktif. Dari penggunaan
perangkat lunak pembelajaran yang inovatif
hingga platform pembelajaran online, teknologi
memungkinkan diferensiasi  instruksi dan
personalisasi pembelajaran sesuai dengan
kebutuhan individu siswa. Selain itu, teknologi
juga memfasilitasi kolaborasi antar siswa dan
guru di dalam maupun di luar kelas, menciptakan
komunitas pembelajaran yang terhubung secara
global.

Melalui optimalisasi pedagogik yang
holistik, Kurikulum Merdeka tidak hanya
menyediakan pendidikan yang sesuai dengan
tuntutan zaman, tetapi juga membentuk generasi
yang kritis, kreatif, dan berdaya saing tinggi.
Siswa tidak hanya menjadi konsumen informasi,
tetapi juga produsen pengetahuan yang mampu
beradaptasi dan berinovasi dalam menghadapi
tantangan masa depan. Dengan pendekatan
humanistik, pembelajaran berbasis proyek dan
kontekstual, serta integrasi teknologi, Kurikulum
Merdeka menjadi tonggak penting dalam
membangun masyarakat yang berbudaya dan
berilmu pengetahuan.

Dengan demikian, Kurikulum Merdeka
bukan sekadar menyediakan pendidikan yang

terkini, tetapi juga menitikberatkan pada
pembentukan generasi yang tidak hanya
mengonsumsi pengetahuan, tetapi juga menjadi
pencipta pengetahuan yang mampu
menyesuaikan diri dan berinovasi dalam
menghadapi tantangan masa depan.

Kurikulum Merdeka, sebagai langkah

revolusioner dalam sistem pendidikan Indonesia,
menghadirkan sejumlah tantangan dalam
pengoptimalan pedagogiknya. Dengan
pendekatan yang menekankan pada kreativitas,
adaptabilitas, dan inklusivitas, kurikulum ini
bertujuan untuk menciptakan pembelajaran yang
relevan dengan kebutuhan masyarakat modern.
Namun, dalam implementasinya, beberapa
tantangan muncul yang perlu diatasi agar tujuan
dari Kurikulum Merdeka dapat tercapai secara
optimal. Salah satu tantangan utama adalah
adopsi pendekatan humanistik dalam
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pembelajaran.  Meskipun  pendekatan ini
memprioritaskan pengembangan pribadi dan
emosional siswa, banyak guru masih terbatas
dalam memahami dan menerapkan konsep ini
dalam praktik sehari-hari. Kurangnya pelatihan
dan sumber daya yang memadai menjadi
hambatan dalam  mengubah  paradigma
pembelajaran dari yang bersifat transmisif
menjadi interaktif dan kolaboratif. Penerapan

pendekatan pembelajaran humanistik
menghadapi beberapa tantangan, antara lain
kurikulum  yang  mengutamakan  tujuan

akademik, keterbatasan waktu, dan tekanan
untuk mencapai hasil yang cepat (Tasyirifiah,
2023). Selain itu, pendidik humanistik harus
mengatasi  isu-isu  pendidikan  nilai-nilai
bermakna dan tindakan sosial (Darom, 1988).
Meskipun potensi psikologi humanistik untuk
meningkatkan pendidikan, dampaknya masih
terbatas (Richards, 1992). Untuk mengatasi
tantangan tersebut, guru memerlukan
pemahaman mendalam tentang pendekatan
humanistik dan penerapannya dalam pendidikan
(Haryanto, 2020).

Pembelajaran  berbasis  proyek  dan
kontekstual juga menghadapi tantangan dalam
Kurikulum Merdeka. Meskipun konsep ini
mendorong siswa untuk menghubungkan
pembelajaran dengan dunia nyata, masih ada
kesulitan dalam merancang dan melaksanakan
proyek-proyek yang relevan dan menantang bagi
siswa. Kurangnya dukungan dari pihak sekolah
dan keterbatasan sumber daya menjadi kendala
dalam mewujudkan pembelajaran yang berpusat
pada siswa dan berorientasi pada tindakan.
Implementasi pembelajaran berbasis proyek dan
kontekstual pada Kurikulum Mandiri terkendala
berbagai tantangan. Cintang (2018) dan Harris
(2014) menyoroti keterbatasan waktu,
ketersediaan sumber daya, dan perlunya
kepercayaan diri serta komitmen guru sebagai
hambatan yang signifikan. Shome (2012) lebih
jauh menekankan peran pandangan dan
pemahaman guru tentang pembelajaran dalam
membentuk desain dan implementasi proyek.
Windayanti (2023) menggarisbawahi perlunya
kreativitas dan kemahiran guru dalam
penggunaan teknologi, serta tantangan dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran. Studi-studi ini secara kolektif
menggarisbawahi perlunya dukungan dan
sumber daya yang ditargetkan untuk secara
efektif mengintegrasikan pembelajaran berbasis
proyek dan kontekstual dalam Kurikulum
Mandiri.

Integrasi teknologi dalam pembelajaran juga
menghadapi tantangan tersendiri. Meskipun
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teknologi memiliki potensi besar untuk
meningkatkan akses dan kualitas pembelajaran,
tidak semua sekolah memiliki infrastruktur yang
memadai. Disparitas dalam akses teknologi
antara wilayah perkotaan dan pedesaan, serta
kurangnya pelatihan bagi guru dalam
penggunaan teknologi, menjadi penghalang
dalam mewujudkan pembelajaran yang terbuka
dan terhubung. Integrasi teknologi dalam
pendidikan menghadapi tantangan yang
signifikan, khususnya dalam hal infrastruktur dan
pelatihan guru (Wachira, 2011). Tantangan-
tantangan ini semakin diperparah oleh
kesenjangan akses terhadap teknologi antara
daerah perkotaan dan pedesaan (Collins, 2001).
Selain  itu, tantangan lainnya dalam
pengoptimalan pedagogik dalam Kurikulum
Merdeka termasuk evaluasi dan penilaian yang
memadai untuk mengukur kemajuan siswa
secara holistik, serta perlunya dukungan yang
konsisten dari berbagai pemangku kepentingan,

termasuk pemerintah, sekolah, guru, dan
masyarakat.
4. Simpulan dan Saran

Kurikulum Merdeka adalah reformasi

signifikan dalam pendidikan Indonesia untuk
mengatasi tantangan kurikulum sebelumnya.
Dengan fleksibilitas dalam pengaturan
kurikulum, fokus pada  pengembangan
kompetensi dasar, karakter, dan kemandirian
belajar, serta pendekatan pedagogik humanistik

dan konstruktivis, kurikulum ini bertujuan
mempersiapkan peserta didik menghadapi
globalisasi  dan  digitalisasi. Pendidikan

berkualitas penting untuk pembangunan bangsa,
mengurangi kesenjangan sosial, dan mendorong
pembangunan berkelanjutan.

Kurikulum Merdeka menawarkan
pembelajaran berbasis proyek, kontekstual, dan
integrasi teknologi, menciptakan lingkungan
yang mendukung perkembangan intelektual,
emosional, sosial, dan spiritual siswa.
Implementasinya memerlukan dukungan
komprehensif, termasuk pelatihan guru dan
keterlibatan masyarakat serta orang tua. Dengan
kolaborasi semua pihak, Kurikulum Merdeka
berpotensi membawa perubahan positif dalam
sistem pendidikan Indonesia, menghasilkan
generasi yang siap berkontribusi dalam
masyarakat global. Kurikulum ini tidak hanya
menciptakan individu cerdas dan terampil, tetapi
juga berkarakter kuat dan bermoral kokoh,
esensial untuk menghadapi masa depan penuh
tantangan dan peluang.
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